
 

 
 

PENGARUH LINGKUNGAN FISIK SEKOLAH TERHADAP 

KINERJA GURU DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 

NEGERI 3 RUMBIO JAYA 

 
Skripsi 

diajukan untuk Memperoleh Gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

 

 

 

OLEH 

MUHAMMAD HASBI JULIAN  

NIM. 111613102703 

 

 

 

JURUSAN MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

KONSENTRASI ADMINISTRASI PENDIDIKAN 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UIN SUSKA  RIAU 

PEKANBARU 

1442 H./2021 M. 

No: skrps/mpi/ftk/Uin.164/21 





 



 

iii 

KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan 

judul “Pengaruh Lingkungan Fisik Sekolah terhadap Kinerja Guru di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Rumbio Jaya”. Shalawat serta salam senantiasa kita 

ucapkan kepada baginda Rasulullah SAW, keluarga, sahabat dan kaum muslimin. 

Semoga kita senantiasa tetap istiqomah dalam menjalan ajaran-ajarannya. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan baik dari 

segi bahasa, pembahasan dan pemikiran. Penulis sangat bersyukur jika skripsi ini 

dapat berguna dan bermanfaat bagi penulis sendiri pada khususnya dan pembaca 

pada umumnya. Sepenuhnya bahwa skripsi ini selesai berkat bantuan, petunjuk 

dan dorongan dari berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini penulis ingin 

menyampaikan terimakasih untuk Junaidi dan Ibunda Eliyati Bani, S.Pd yang 

telah menjadi teladan sekaligus motivator utama, dan penasehat terbaik yang 

senantiasa ikhlas dan bijaksana dalam memberikan dorongan, kasih sayang yang 

tidak terhingga, do’a dan segalanya kepada penulis. Kemudian penulis ingin 

menyampaikan juga terimakasih kepada yang terhormat: 

1. Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag., sebagai Rektor Universitas Islam Sultan 

Syarif Kasim Riau, Dr. H. Suryan A. Jamrah, M.A sebagai Wakil Rektor I, Dr. 

H. Kusnadi, M. Pd,. Wakil Rektor II, Drs. H. Promadi, M.A, Ph.D sebagai 

Wakil Rektor III Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang 

telah memfasilitasi penulis dalam proses perkuliahan. 

2. Dr. H. Muhammad Syaifuddin. S.Ag., M.Ag., sebagai Dekan Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Dr. Drs. Alimuddin, M.Ag., sebagai Wakil Dekan I, 

Dr. Dra. Rohani, M.Pd., sebagai Wakil Dekan II, Dr. Drs. Nursalim, M.Pd., 

Wakil Dekan III beserta seluruh Staf dan Pegawai Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 



 

iv 

3. Dr. Asmuri, S.Ag., M.Ag. sebagai Ketua Prodi dan Dr. Nasrul HS, S.Pd.I., 

MA., Sekretaris Prodi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Dr Zamsiswaya, M.Pd., sebagai pembimbing akademik sekaligus pembimbing 

skripsi yang telah memberikan masukan, dorongan dan pengarahan yang tidak 

terhingga bagi penulis selama penyususnan skripsi ini. 

5. Segenap dosen dan karyawan Prodi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

6. Segenap dosen dan karyawan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

7. Hasbullah, MA, sebagai Kepala SMPN 3 Rumbio Jaya beserta guru dan staf 

usaha yang telah mengizinkan serta memberikan keterangan dan bantuan 

penulis untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 3 Rumbio Jaya. 

8. Teman-teman yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang selalu memberi 

suport dan bantuan kepada penulis selama menulis skripsi ini.  

9. Keluarga besar kelas Administrasi Pendidikan angkatan 2016 yang sama-sama 

berjuang dalam suka dan duka untuk menyelesaikan pendidikan strata 1 (S1) 

dalam Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi Administrasi 

Pendidikan  

Demikianlah, semoga karya ini memberikan manfaat bagi kita semua. 

Kelebihan, kebaikan dan kebenaran dalam karya ini hanyalah milik Allah SWT 

dan semua kekurangan adalah dari penulis semata. Semoga kita semua mendapat 

ridho-Nya. Amin. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb 

Pekanbaru, 3 Maret 2021 

Penulis, 

 

 

Muhammad Hasbi Julian 

NIM. 111613102703 



 

v 

ABSTRAK 
 

 

Muhammad Hasbi Julian, (2021):  Pengaruh Lingkungan Fisik Sekolah 

terhadap Kinerja Guru di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Rumbio 

Jaya 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kinerja guru di SMP Negeri 3 Rumbio Jaya 

yang belum maksimal. Tujuan penelitin untuk mengetahui pengaruh yang 

signfikan antara lingkungan fisik sekolah terhadap kinerja guru di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Rumbio Jaya. Metode penelitian ini berjenis 

penelitian kuantitatif dalam bentuk model korelasional. Sampel dalam penelitian 

ini adalah yakni 33 orang guru di SMPN 3 Rumbio Jaya. Subjek penelitian adalah 

guru-guru di SMPN 3 Rumbio Jaya. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik angket dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan terdapat 

pengaruh yang signifikan antara lingkungan fisik sekolah terhadap kinerja guru di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Rumbio Jaya, hal ini ditunjukan dari uji 

hipotesis Fhitung >  Ftabel (23,516>3,32). Sedangkan besarnya kontribusi 

lingkungan fisik sekolah terhadap kinerja guru mencapai 43,1% dengan kategori 

sedang berada pada interval 40%-59%, selebihnya 56,9% dipengaruhi variabel 

lain yang tidak bahas dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Lingkungan Fisik Sekolah, Kinerja Guru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Guru merupakan salah satu unsur dari aparatur Negara yang menjadi 

komponen terpenting dalam usaha mencapai tujuan pendidikan. Seorang guru 

disebut juga sebagai pendidik yang menjadi tokoh,  panutan dan identifikasi 

para pendidik, sehingga guru harus mengetahui nilai  norma moral dan sosial.
1
 

Guru adalah seorang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam 

mendidik, mengajar, membimbing peserta didik.
2
  

Guru dalam hal ini di tuntut harus lebih professional dalam 

menjalankan segala tugas dan tanggung jawabnya, sebagaimana dalam hal 

tugas guru bukan hanya mengajar saja namun menjalankan segala tugas yang 

sudah di tentukan oleh sekolah dalam segala peraturannya, maka dalam hal ini 

kinerja guru di tuntut untuk dapat menunjukan peningkatan yang lebih baik 

dalam setiap tahunnya tentang pelaksanaan kinerja guru. 

Kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam 

melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Kinerja guru dikatakan baik dan 

memuaskan apabila yang dicapai sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan
3
. Maka dalam hal ini yang dimaksud dengan kinerja guru adalah 

segala kemampuan guru dalam melaksanakan segala tugas dan tanggung 

                                                             
1
 E Mulyasa, 2013, Menjadi Guru Profesional, Bandung: Remaja Rosda Karya, hal 37 

2
 Hamzah B Uno, 2012, Profesi Kependidikan, Jakarta : Bumi Aksara. Hal 15 

3
 Wahab Umiarso, 2012, Kepemimpinan Pendidikan  dan Kecerdasan Spiritual, Jakarta: 

Ar-Ruz, hal 119 
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jawabnya selama menjadi guru, dan berusaha untuk menjalankan tugasnys 

sesuai dnegan aturan yang telah di berlakukan. 

Sebagaimana kinerja dalam Islam sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an 

yang memiliki arti bahwa kinerja itu merupakan kesungguhan, kemauan 

dalam melaksanakan tugas. Dan ini di jelaskan dalam Surah At-Taubah:105 

yang berbunyi: 

                        

                    

Artinya: Dan katakanlah, bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui yang 

ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 

telah kamu kerjakan. (QS. At-Taubah, ayat 105).
4
 

 

Selanjutnya dalam surat Al-maidah ayat 35 yang berbunyi: 

                           

       

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah 

pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan (QS.Al-

Maidah;35).
5
  

 

Berdasarkan penafsiran Sayyid Quthb Pada ayat ke 105 dalam surat At-

taubah, Allah telah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar menyampaikan 

kepada umatnya, bahwa ketika mereka telah mengerjakan amal-amal shaleh, 

maka Allah dan Rasul-Nya serta orang- orang mukmin lainnya akan melihat 

                                                             
4
Mushab Quantum Tauhid, 2016, Alquran dan Tejemahannya, Jakarta: PT. Mutiara Qolbu 

Salim, hal. 307 
   

5
Ibid,hal 157 
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dan menilai amal-amal tersebut. Dan mereka akan dikembalikan ke alam 

akhirat, dan mereka akan diberikan ganjaran-ganjaran atas amal yang mereka 

kerjakan selam hidup di dunia. Disamping itu Allah juga telah memerintahkan 

kepada Rasul-Nya agar mengatakan kepada kaum muslimin yang ingin 

bertaubat dan membersihkan diri dari dosa-dosa dengan cara bersedekah dan 

mengeluarkan zakat dan mengerjakan amal shaleh semaksimal mungkin. 

Umat manusia dianjurkan agar tidak hanya merasa cukup dengan melakukan 

tobat, membayar zakat, sedekah, dan shalat semata-mata, melainkan haruslah 

mereka mengerjakan semua apa yang diperintahkan oleh Allah kepada umat-

Nya. Allah akan melihat pekerjaan yang mereka lakukan, sehingga mereka 

semakin dekat kepada Allah. Rasulullah dan kaum muslimin akan melihat 

amal-amal kebajikan yang dikerjakan oleh umat manusia, sehingga merekapun 

akan mengikuti dan mencontohnya pula. Dan Allah akan memberikan pahala 

yang berlipat ganda.
6
 

Berdasarkan penafsiran diatas maka dapat dijelaskan bahwa Allah Swt 

telah menyampaikan kepada Rasul untuk para umatnya yang mana setiap 

manusia untuk dapat menjalankan segala pekerjaanya dengan dilandasi 

kejujuran dan ketaatan, sebab setiap pekerjaan yang kita lakukan baik secara 

terlihat maupun tidak Allah akan memberikan ganjarannya setiap pekerjaan 

yang dikerjakan selama di dunia 

Banyak faktor-faktor yang mampu mempengaruhi kinerja guru, salah 

satau factor yang mempengaruhi terhadap kinerja guru yang semakin baik 

                                                             
  6 Sayyid Quthb, 2008, Fizhilalil Qur’an Jilid VI,  Jakarta: Gema Insani,  hal.13 
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adalah lingkungan fisik sekolah, sebagaimana dengan adanya lingkungan fisik 

sekolah yang baik dan sesuai dapat membantu terhadap peningkatan kinerja 

guru 

Pengaruh lingkungan fisik sekolah terhadap kinerja guru dinyatakan 

oleh Supardi yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja guru dapat dilihat dari faktor situasional seperti lingkungan fisik 

sekolah.
7
 Maka dapat dikatakan semakin baik lingkungan fisik sekolah maka 

semakin baik pula kinerja guru, sebab dengan adanya lingkungan fisik sekolah 

yang baik akan mempermudah guru melaksanakan segala tugas dan tanggung 

jawabnya 

Lingkungan fisik sekolah merupakan suatu bentuk kondisi yang bersifat 

fisiologis maupun situsisonal yang mampu membangun seseorang di 

sekitarnya untuk melakukan hal yang positif yang sesuai dengan anjuran yang 

ada, lingkungan fisik sekolah juga dapat dikatakan merupakan bentuk kondisi 

pendukung untuk seorang guru dalam melaksanakan segala tugas dan 

tanggung jawabnya, maka dalam hal ini semakin baik kondisi lingkungan fisik 

sekolah maka semakin baik pula kinerja seorang guru dalam menjalankan 

segala pekerjaannya. 

Lingkungan fisik sekolah yang baik dan tepat dengan harapan guru 

dalam menjalankan segala tugas yang ada disekolah tentunya akan dapat 

membantu meringankan segala bentuk pekerjaan guru dan tentunya kinerja 

guru juga akan lebih baik ketika lingkungan fisik sekolah terpenuhi. 

                                                             
7
 Supardi, 2016, Kinerja Guru, Jakarta: Grafindo Persada, hlm 54 
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SMPN 3 Rumbio Jaya merupakan salah satu sekolah yang terakreditasi 

baik, dalam melakukan kegiatan sehari-hari disekolah telah diatur dengan 

sistem manajemen yang baik yang diterapkan oleh setiap anggota sekolah, 

misalnya pada sistem menejaman pengadaan lingkungan sekolah yang baik 

terutama dalam hal fisik, pengadaan dan pemberhatian lingkungan sekolah 

merupakan bentuk nyata yang harus dilakukan oleh pihak sekolah dalam 

mewujudkannya sehingga terjadi kegiatan belajar mengajar yang baik, begitu 

pula dampaknya terhadap kinerja guru yang terbantu dengan adanya 

pengelolaan atau sistem menejeman pada lingkungan sekolah yang baik. 

Berdasarkan hasil pengamatan di SMPN 3 Rumbio Jaya menunjukan 

bahwa sistem manajemen dalam lingkungan fisik sekolah secara rata-rata 

sudah tergolong baik, sebagaimana pihak sekolah telah memberikan segala 

bentuk lingkungan fisik yang tergolong nyaman seperti adanya penerangan 

cahaya dalam ruang belajar siswa, setiap ruang kelas setiap harinya bersih, 

serta adanya ventilasi udara setiap kelas maupun ruang guru. Dengan kondisi 

lingkungan fisik yang tergolong baik ini tentunya akan memberikan dampak 

terhadap kinerja guru yang baik pula. Namun kenyataannya masih terdapat 

guru yang mengalami kemunduruan kinerja, untuk lebih jelasnya fenomena-

fenomena yang dijumpai yakni sebagai berikut: 

1. Adanya sebagian guru yang sering datang tidak tepat pada waktunya 

bahkan terkadang tidak datang tanpa alasan yang jelas. Padahal sekolah 

telah menyediakan alat bel sekolah yang akan dibunyikan dua kali 

sebelum masuk sekolah yang dapat didengarkan hingga jauh. 
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2. Adanya sebagian guru yang sering meninggalkan kantor sekolah pada saat 

jam kerja dengan alasan mengerjakan pekerjaan dirumah. Padahal sekolah 

telah menyediakan beberapa alat fisik berupa komputer yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan guru terutama dalam membuat 

program belajar maupun menyusun silabus. 

3. Tugas dan kegiatan yang diberikan oleh kepala sekolah kepada guru 

kurang berjalan, padahal secara fisik segala kebutuhan belajar seperti 

media mengajar guru ataupun peralatan lainnya dengan kondisi ruangan 

kerja yang sejuk dengan adanya kipas angin dan terang dengan 

pencahayaan lampu yang tersedia di sekolah 

4. Banyak diantara guru-guru yang belum mempersiapkan perangkat 

pembelajaran seperti RPP yang akan diperbaharui atau digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas.  

5. Program remedial dan pengayaan yang kurang berjalan sebagaimana 

mestinya, sehingga pembelajaran menjadi kurang maksimal. 

Berdasarkan uraian di atas dan juga gejala yang terjadi, maka dengan 

ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

lingkungan fisik sekolah terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Rumbio Jaya”. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan meneliti judul di atas adalah : 

1. Persoalan-persoalan yang di kaji dalam judul di atas berkenaan dengan 

bidang ilmu penulis yakni manajemen pendidikan. 
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2. Persoalan-persoalan yang diteliti dalam judul di atas, penulis mampu 

untuk menelitinya. 

3. Masalah yang akan diteliti terdapat dilokasi penelitian.  

4. Persoalan yang akan diteliti menarik karena sistem pengelolaan 

lingkungan fisik sekolah yang baik mampu memberikan pengaruh 

terhadap kinerja guru di sekolah 

 

C. Penegasan Istilah 

Untuk memberikan pemahaman terhadap judul ini, maka penulis 

menjelaskan istilah – istilah yang terdapat dalam judul tersebut sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh    

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu yang di 

lakukan seseorang
8
, maka pengaruh dalam penelitian ini yakni suatu hal 

yang mampu memberikan perubahan terhadap objek dengan tindakan-

tindakannya. 

2. Kinerja   

Kinerja dalam kamus bahasa Indonesia adalah cara, perilaku dan 

kemampuan kerja.
9
 Maka kinerja dalam penelitian ini yakni suatu 

kegiatan yang dilakukan seseorang dengan standar kerja yang telah di 

tentukan. 

 

                                                             
8
 Hasan Alwi, 2012, Kamus Besar Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, hal 156 

9
 Imam Wahyudi, 2012, Mengejar Profesionalisme Guru , Jakarta: Prestasi Pustaka,  hal 

86 
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3. Guru  

Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang 

memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh 

sembarang orang di luar bidang pendidikan 
10

. Maka yang dimaksud 

dengan guru adalah seseorang yang memiliki pengetahuan khusus 

terutama dalam bidang pendidikan yang nantinya dapat diberikan dan 

diajarkan kepada para siswa. 

4. Lingkungan Fisik   

Lingkungan fisik adalah meliputi semua kondisi dalam dunia ini 

yang berbentuk fisik atau yang mampu untuk dilihat dan di raba oleh 

tangan manusia.
11

 maka dalam hal ini yang dimaksud dengan lingkungan 

fisik adalah suatu bentuk kondisi yang ada disekitar yang yang dapat 

dilihat dan dirasakan segala bentuk pengaruhnya sehingga akan 

memberikan bentuk perubahan terhadap apa yang dirasakan 

 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Dari gejala – gejala yang dikemukan pada bagian latar belakang 

maka muncullah berbagai permasalahan yang berkaitan dengan penelitian 

ini diantaranya:  

a. Factor-faktor apa  saja yang mempengaruhi kinerja guru ? 

b. Bagaimana pengaruh lingkungan fisik sekolah terhadap kinerja guru ? 

                                                             
10

 Hamzah B Uno, Op Cit, hal 15 
11

 Ngalim Purwanto, 2014, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis Edisi Revisi, Bandung: 

Rosda Karya, hal 72 
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c. Bagaimana pengaruh lingkungan fisik sekolah di SMPN 3 Rumbio 

Jaya? 

d. Bagaimana pengaruh kineja guru di SMPN 3 Rumbio Jaya? 

e. Berapa tingkat persentase pengaruh dari lingkungan fisik sekolah 

terhadap kinerja guru?  

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah penelitian 

ini yakni “pengaruh lingkungan fisik sekolah terhadap kinerja guru di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Rumbio Jaya”.  

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka penulis dapat merumuskan 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagaimana lingkungan fisik sekolah di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Rumbio Jaya? 

b. Bagaimana kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 

Rumbio Jaya? 

c. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan fisik 

sekolah terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 

Rumbio Jaya? 

 

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 
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a. Untuk mengetahui lingkungan fisik sekolah di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Rumbio Jaya 

b. Untuk mengetahui kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

3 Rumbio Jaya 

c. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan lingkungan fisik sekolah 

terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Rumbio 

Jaya. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi penulis, penelitian ini berguna untuk menambah dan memperluas 

ilmu pengetahuan khususnya tentang lingkungan fisik sekolah dan 

kinerja guru. 

b. Bagi lembaga yang diteliti, penelitian ini berguna untuk memberikan 

masukan berdasarkan hasil penelitian dan memperluas landasan teoritis 

melakukan survey lapangan sehingga dapat memberikan pengetahuan 

tentang pengaruh lingkungan fisik sekolah terhadap kinerja guru di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Rumbio Jaya 

c. Bagi kepala sekolah dan pengawas, diharapkan dapat memberikan 

pembinaan kepada guru dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran 

dengan upaya selalu meningkatkan kinerja guru dan prestasi belajar 

siswa. 

d. Bagi guru diharapkan dapat senantiasa memperhatikan kinerjanya 

dalam menjalankan setiap tugas dan tanggung jawabnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Lingkungan Fisik Sekolah 

a. Pengertian Lingkungan Fisik Sekolah 

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik, 

dalam lingkunganlah anak didik berinteraksi dalam rantai kehidupan. 

12
 maka dapat dikatakan lingkungan merupakan suatu bentuk yang ada 

disekitar kehidupan seseorang, yang mampu memberikan warna 

interaksi dengan sesama dan alam. 

Menurut Hasbullah lingkungan (envirenment) meliputi kondisi 

dan alam duniain yang dengan cara-cara tertentu mempengaruhi 

tingkahlaku kita, pertumbuhan, perkembangan, atau life process.
13

 

Lingkungan menurut Surya adalah suatu kondisi yang mampu 

merangsang individu sehingga individu tersebut turut terlibat dan 

mempengaruhi perkembangannya, sebagaimaan dalam lingkungan itu 

terbagi menjadi tiga jenis lingkungan yakni lingkungan fisik, 

lingkungan social, dan lingkungan budaya.
14

 

Lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang 

memiliki makna dan/atau pengaruh tertentu kepada individu, atau 

Lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada disekitar individu, 

                                                             
12

 Djamarah, Syaiful. 2012. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta, hal 142 
13

 Hasbullah, 2013, Dasar-dasar ilmu pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hal 32 
14

 Muhammad Surya, 2013, Psikologi guru konsep dan aplikasi dari guru untuk 

guru.Bandung: Alfabetaa, hal 34 

10 
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kelompok maupun organisasi. “Jika ditata dengan baik, lingkungan 

dapat menjadi keadaan/kondisi yang bernilai positif dalam membangun 

dan memepertahankan sifat positif. 

Sebagaimana dalam Islam penataaan dan pengelolaan 

lingkungan merupakan keharusan, sebagaimana di jelaskan dalam Al-

Qur’an surah Al-A’raf ayat 56 yang berbunyi: 

                    

           

Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 

sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya 

dengan rasa takut (Tidak akan diterima) dan harapan (akan 

dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada 

orang-orang yang berbuat baik ( QS. Al A’raf: 56).
15

 
 

Sayyid Quthb dalam tafsirnya menjelaskan keterkaitan kondisi-

kondisi kehidupan dengan usaha mereka, juga menjelaskan bahwa 

kerusakan hati manusia serta akidah dan amal mereka akan 

menghasilkan kerusakan di bumi dan memenuhi daratan dan lautan. 

Tampilnya kerusakan seperti itu, takkan terjadi tanpa adanya sebab. Ia 

merupakan hasil dari hukum-hukum Allah serta pengaturan-Nya. 

Kerusakan di bumi bermula ketika Qabil membunuh saudaranya Habil. 

Sebab ia bisa saja ditafsirkan sesuai dengan perkembangan zaman 

sekarang ini. Misalnya tentang kerusakan yang terjadi di darat karena 

bekas perbuatan manusia, ialah asap dari zat-zat pembakar, minyak 

                                                             
15

 Mushab Quantum Tauhid, 2016, Alquran dan Tejemahannya, Jakarta: PT. Mutiara 

Qolbu Salim, hal. 281 
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tanah, bensin, solar dan sebagainya. Bagaimana bahaya dari asap-asap 

pabrik yang besar bersama asap kendaraan yang digunakan manusia 

untuk bepergian kemana-mana. Udara kotor yang telah dihisap setiap 

saat, sehingga paru-paru manusia penuh kotoran 

Berdasarkan penafsiran diatas maka dapat dijelaskan bahwa 

tugas setiap manusia untuk menjaga lingkungan di alam sekitar untuk 

tidak merusak segala lingkungan yang sudah tertata dengan baik dan 

sempurna, dan dalam penafsiran ini juga dapat dikaitkan dengan 

lingkungan sekolah baik secara fisik maupun non fisik yang harus 

dijaga oleh siswa dalam kelangsungan dan kelancaran kegiatan 

pembelajaran. 

Lingkungan fisik merupakan suatu bentuk kondisi yang bersifat 

fisik dan material yang mampu di lihat dan dirasakan seseorang untuk 

mempermudah dalam melaksanakan kegiatan aktivitas seseorang.
16

  

Lingkungan fisik sekolah merupakan suatu bentuk yang berupa 

fisik yang ada disekolah, sebagaimana lingkungan fisik ini bisa berupa 

sarana dan prasarana, gedung, ventilasi udara dan pencahayaan yang 

ada disekolah yang memberikan kemudahan untuk guru dalam 

melaksanakan segala pekerjaannya. 

Menurut Mudasir lingkungan fisik sekolah dan kelas harus 

bersih dan sehat, sehingga akan memberikan reaksi kepada siswa 

untuk mengikuti pembelajaran dengan baik dan akan mendapatkan 

                                                             
16

 Supardi, Op Cit, hal 130 
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pengalaman belajar sesuai dengan kondisi lingkungan yang di 

inginkan.
17

 

Lingkungan fisik sekolah adalah semua keadaan berbentuk fisik 

yang terdapat di sekitar tampat kerja yang dapat mempengaruhi guru 

baik secara langsung maupun tidak lansung dalam melaksankaan 

segala tugas dan tanggung jawabnya disekolah.
18

 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat di simpulkan 

bahwa lingkungan fisik sekolah merupakan suatu bentuk kondisi dan 

keadaaan yang bersifat fisik disekolah sebagaimana dengan kondisi 

fisik tersebut seorang guru akan merasa terbantu untuk melaksanakan 

segala bentuk pekerjaanya sesuai dnegan yang telah di tetapkan oleh 

sekolah 

b. Indikator Lingkungan Fisik Sekolah 

Adapun yang menjadi tolak ukur lingkungan fisik menurut 

Danang Sunyoto yakni sebagai berikut: 

1) Penyinaran atau pencahayaan 

Pencahayaan adalah jumlah penyinaran pada suatu bidang kerja 

yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan secara efektif. 

pencahayaan di tempat kerja membantu dalam memperlancar proses 

pekerjaan sehingga harus diupayakan pencahayaan yang baik di 

tempat kerja. Sebagaimana dengan pencahayaan yang baik akan 

                                                             
17

 Mudasir, 2012, Manajemen Kelas, Pekanbaru: Zanafa, hal 84 
18
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mempermudah guru lebih cepat dan akurat dalam menjalankan 

tugas. 

2) Ventilasi udara atau sirkulasi 

Ventilasi udara adalah upaya yang dilakukan agar suhu dan 

kelembaban, debu, pertukaran udara, bahan pencemaran di ruang 

kerja memenuhi persyaratan kesehatan. Dengan ventilasi udara yang 

baik akan mempermudah guru dalam melaksanakn pekerjaannya 

karena merasa tidak terganggu dengan kondisi udara yang ada dalam 

sutu ruangan. 

3) Kebersihan  

Lingkungan kerja harus diperhatikan kebersihannya baik lingkungan 

kerja yang ada di dalam maupun di luar ruang ruang kerja. 

Lingkungan kerja yang bersih memberikan rasa nyaman bagi para 

guru untuk melaksankan tugasnya 

4) Saranan dan prasarana atau kondisi kerja 

Sarana dan prasarana atau kondisi kerja kondisi yang dapat 

mendukung dalam menyelesaikan pekerjaan, kondisi tersebut seperti 

fasilitas atau sarana dan prasarana yang diperlukan dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

5) Kebisingan 

Faktor kebisingan mampu mengganggu seorang guru dalam 

melaksanakn pekerjaanya, kebisingan bisa terjadi melalui alat 

transportasi di luar sekolah, ataupun terjadi dari dalam sekolah yakni 
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keributan siswa di kelas yang tidak ada guru. Apabila kondisi ruang 

kerja jauh dari faktor kebisingan dan tidak adanya siswa yang 

meribut akan mempermudah guru untuk mejalankan segala tugasnya 

dengan tepat waktu.
19

 

Menurut Supardi indikator lingkungan fisik yakni :  

1) Kebersihan 

Kebersihan di sini meliputi kebersihan kelas, kebersihan lingkungan 

sekolah, kebersihan bangunan, dan kebersihan berpakaian, dengan 

penekanan kebersihan di sekolah tentu akan memberikan dampak 

terhadpa peningkatan kinerja guru 

2) Keselamatan  

Keselamatan di sini bertumpu pada jaminan pihak sekolah akan 

keselamatan gedung, sekeolah menjamin bahwa struktur bangunan 

aman bagi semua warga sekolah, seperti pemadam kebakaran, serta 

tersedianya ruang kesehatan dan obat-obatan. 

3) Penggunaan sumber daya secara hemat dan efisien 

Budaya penggunaan sumber daya yang hemat di tanamkan kepada 

warga sekolah, serta guru di tekan untuk menggunakan alat media 

secara efektif dan efisien, dan juga para warga sekolah untuk hemat 

menggunakan air, listrik dan telepon. 
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4) Kenyamanan  

Sekolah memastikan sarana dan prasarana seperti kursi, meja dan 

lemari terdapat di sekolah serta adanya rak-rak buku-buku pendukung 

di perpustakaan sehingga membuat kenyamanan bagi warga sekolah 

untuk melakukan aktivitas. Bangunan sekolah  dan ruangan kelas di 

lengkapi ventilasi udara, penerangan yang cukup dan jauh dari 

kebisingan. 

5) Keindahan  

Keindahan di sini berupa keindahan alam sekitar sekolah seperti 

adanya tanaman pohon dan bunga dan ruang kelas dan kerja yang 

indah dan rapi. Dinding sekolah dan ruangan kelas di beri gambar-

gambar pahlawan atau bahan pelajaran serta kata-kata mutiara atau 

kata-kata yang penuh kebijaksanaan bagi mendukung pembelajaran.
20

 

Hasbullah lingkungan fisik itu terbagi menjadi beberapa hal yakni: 

1) Keadaan iklim 

Keadaan iklim ini meliputi: sarana dan prasarana, ventilasi udara, dan 

penerarangan. 

2) Keadanaan tanah 

Keadaan tanah meliputi kondisi gedung sekolah yang tidak datar, 

lokasi kelas ke kelas lain jauh bahkan ada naik turun tangga, hal ini 

yang mempengaruhi kerja seorang guru terganggu apabila kondisi 

tanah yang naik turun. 
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3) Keadaaan alam 

Keadaan alam ini meliputi kondisi keindahan taman disekolah, apabila 

tidak ada taman dan adanya banyak sampah berserakan akan 

mengganggu kerja guru.
21

 

Selain itu menurut Surya lingkungan kerja fisik yakni berupa: 

1) Penataan ruang kerja 

Penataan ruang kerja yang rapi tentunya akan mempermudah guru 

dalam menjalankan tugasnya 

2) Peralatan dan prosedur kerja 

Segala peralatan kerja terpenuhi akan mempermudah guru dalam 

menjalankan tugasnya dari satu tugas ke tugas yang lain 

3) System penerangan 

System penerangan merupakan hal yang penting, dengan penerangan 

yang cukup akan mempercapat guru dalam menjalankan tugasnya 

4) System ventilasi 

System ventilasi udara yang baik akan memberikan kenyaman guru 

dalam menjalankan tugasnya 

5) Tingkat keluasan pribadi 

Tingkat keluasaan pribadi seornag guru dalam menjalankan tugasnya 

akan memberikan dampak guru menjadi lebih kreatif dalam 

menjalankan tugasnya
22
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Berdasarkan beberapa teori yang dijelaskan di atas maka dapat 

disimpulkan pengukuran yang digunakan dalam lingkungan fisik 

sekolah menggunakan indikator yakni seperti: kebersihan, 

keselamatan, penggunaan sumber daya secara hemat dan efisien, 

kenyamanan serta keindahan. 

2. Kinerja Guru 

a. Pengertian Kinerja Guru 

Kinerja adalah perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang 

sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh seseorang sesuai dengan 

peran dalam organisasi. Usaha itu merupakan perilaku seseorang 

dalam rangka mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki perilaku 

yang baik pasti akan berusaha dengan sekuat tenaga melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan aturan yang sudah 

ditetapkan. Guru merupakan salah satu unsur dari aparatur Negara 

yang menjadi komponen terpenting dalam usaha mencapai tujuan 

pendidikan. Seorang guru disebut juga sebagai pendidik yang menjadi 

tokoh,  panutan dan identifikasi para pendidik, sehingga guru harus 

mengetahui nilai  norma moral dan sosial.
23

 

UU no 14 tahun 2005 (pasal I ayat 1) tentang guru dan dosen 

mengatakan guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
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dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
24

 

Kinerja guru adalah adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh 

guru dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Kinerja guru 

dikatakan baik dan memuaskan apabila yang dicapai sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan.
25

 Maka dapat dikatakan kinerja (prestasi 

kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Menurut Wahyudi mengatakan kinerja guru merupakan prestasi 

kerja guru sebagai hasil dorongan atau motivasi yang diperlihatkan 

dalam bentuk perilaku. Kinerja guru adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dnegan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya 

yang meliputi menyusun program pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran dan pelaksanaan evaluasi pembelajaran.
26

 

Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 

mealksanakan tugas pembelajaran dan bertanggung jawab atas peserta 

didik dibawah bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik.
27

. kinerja guru merupakan hal yang penting dalam 
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menunjukan kualitas sekolah, apabila kinerja seorang guru baik maka 

baik pula kualitas sekolah. 

Rusman mengatakan kinerja guru adalah kegiatan guru dalam 

proses pembelajaran, yaitu bagaimana seorang guru merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran dan menilai hasil 

belajar. Piet A. Sahertian dalam Rusman mengatakan kinerja guru 

adalah hal yang berhubungan dengan kualitas guru dalam menjalankan 

tugasnya seperti bekerja dengan siswa secara individual, persiapan dan 

perencanaan pembelajaran, pendayagunaan media pembelajaran, 

melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman belajar, dan memimpin 

yang aktif dari guru. 
28

 

Kinerja guru merupakan pengelompokan tiga elemen yang 

saling berkaitan, yakni keterampilan, upaya sifat keadaan, dan kondisi 

eksternal, tidak lepas dari evaluasi pihak internal maupun eksternal 

dalam mengukur keberhasilan sekolah untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Kinerja guru adalah yang memiliki kriteria kinerja sebagai 

berikut: karakteristik individu, proses, hasil dan kombinasi antara 

karakter individu, proses dan hasil.
29

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa kinerja guru adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai seseorang guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Atau dapat 
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dikatakan sebagai hasil dan usaha seseorang guru yang dicapai dnegan 

adanya kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinwerja Guru 

Keberadaan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya 

tidak lepas dari pengaruh faktor internal dan eksternal yang membawa 

dampak pada perubahan kinerja guru. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru yang dapat di ungkapkan antara lain.
30

  

1) Kepribadian dan Dedikasi  

Kepribadian guru akan tercermin dalam sikap dan perbuatannya 

dalam membina dan membimbing anak didik. Semakin baik 

kepribadian guru, semakin baik dedikasinya dalam menjalankan 

tugas dan tanggungjawabnya sebagai guru.  

2) Pengembangan profesi  

Pengembangan profesi guru merupakan hal yang penting untuk 

diperhatikan guna mengantisipasikan perubahan dan kemampuan 

manajemen beserta strategi penerapannya.  

3) Kemampuan Mengajar  

Untuk melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik, guru memerlukan 

kemampuan. Seorang guru harus menguasai semua kompetensi guru. 

Kompetensi guru merupakan kemampuan atau kesanggupan guru 

dalam mengelola pembelajaran.  
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4) Hubungan dengan Masyarakat  

Hubungan dengan masyarakat tidak saja dibina oleh guru, tetapi juga 

dibina oleh personalia lain yang ada di sekolah. Selain guru anggota 

staf yang lain seperti para pegawai, para petugas bimbingan dan 

konseling, petugas-petugas medis, dan bahkan juga pesuruh dapat 

melakukan hubungan dengan masyarakat sebab mereka juga terlibat 

dalam pertemuan-pertemuan, pemecahan masalah, dan 

ketatausahaan hubungan dengan masyarakat. Namun yang lebih 

banyak menangani hal itu adalah guru sehingga guru-gurulah yang 

paling dituntut untuk memiliki kompetensi dan perilaku yang cocok 

dengan structural social 

Sedangkan menurut Mitchel dalam Wahyudi factor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru adalah sebagai berikut: 

1) Kualitas kerja 

Kualitas kerja yang baik bahwa seseorang tersebut memiliki 

kinerja yang baik. Namun sebaliknya apabila kulitas kerja tidak 

bagus maka kinerja pun rendah 

2) Ketepatan 

Seseorang bekerja dengan tepat waktu maka menunjukan bahwa 

seseorang tersebut memiliki kinerja yang baik. 

3) Insiatif 

Seseorang yang memiliki kinerja yang tinggi memiliki insiatif yang 

baik dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 

dibebankan kepadanya. 
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4) Kapabilitas  

Tingkat kerja yang baik diamatai dari tingkat kapabilitas, seseorang 

yang memliki kemampuan yang baik akan dapat menyelesaikan 

segala tugas dan tanggung jawabnya 

5) Komunikasi  

Seseorang yang tingkat kinerjanya tinggi menunjukan memliki 

kemampuan berkomunikasi yang baik.
31

 

Sedangkan menurut Supardi factor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja seorang guru adalah sebagai berikut: 

1) Karakteristik organisasi 

a) Imbalan 

b) Penetapan tujuan 

c) Seleksi 

d) Latihan dan pengembangan 

e) Kepemimpinan  

2) Karakateristik pekerjaan 

a) Penilaian pekerjaan 

b) Umpan balik prestasi 

c) Desain pekerjaan 

d) Jadwal kerja 

3) Karakteristik individu 

a) Pengetahuan  
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b) Keterampilan 

c) Kemampuan 

d) Motivasi 

e) Kepercayaan 

f) Sikap
32

 

Selanjutnya menurut Kopelman dalam Supardi factor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja seorang guru terdapat 4 faktor yakni:  

1) Lingkungan  

Lingkungan merupakan salah satu factor yang mempengaruhi 

kinerja, sebagaimana dengan lingkungan yang tercipta dalam 

suasana kerja baik secara fisik maupun non fisik akan membantu 

memberikan kemudahan dalam melaksanakan kinerja seseorang 

saat  menjalankan segala tugas dan tanggung jawabnya. 

2) Karakteristik individu 

Karakteristik individu merupakan bentuk karakter seseorang dalam 

menjalankan segala tugas dan tanggung jawab, apabila seseorang 

memiliki karakter yang disiplin dalam menjalankan tugas maka 

tentu setiap tugas yang diberikan akan dapat dijalankan dengan 

sebaik-baiknya. 

3) Karakteristik organisasi  

Karakteristik organisasi merupakan bentuk karakter suatu 

organisas dalam bentuk tugas yang dijalankan dalam organisasi, 
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bagaimana organisasi dalam memenuhi segala tujuan dengan 

bentuk karakter yang sudah terbentuk dalam suatu organisasi. 

4) Karakteristik pekerjaan
33

 

Karakteristik pekerjaan merupakan bentuk karakter suatu pekerjaan 

yang diberikan kepada anggota organisasi, apabila karakter 

pekerjaan sesuai dengan keahlian seseorang maka akan 

mempermudah seseorang tersebut dalam menyelesaikan segala 

pekerjaan yang diberikan, dan sebaliknya jika karakter pekerjaan 

yang diberikan tidak sesuai dengan keahlian seseorang maka dalam 

hal penyelesaian akan lebih terlambat atau tidak selesai dengan 

tepat waktu 

c. Indikator Kinerja Guru 

Wahab dan Umiarso mengatakan bahwa indikator kinerja guru 

meliputi antara lain: 

1) Membuat perencanaan dan persiapan mengajar 

2) Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada anak 

3) Penguasaan metode dan strategi mengajar 

4) Pemberian tugas-tugas kepada anak 

5) Mengelola kelas 

6) Melakukan penilaian dan evaluasi
34

 

Menurut Riduwan pelaksanaan penilaian kinerja guru dapat 

diliat dari indikator sebagai berikut : 
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1) Merencanakan pengajaran, ialah penyusunan program catur wulan 

yang baik dan penyusunan program pengajaran jangka waktu singkat 

atau program pokok pengajaran ditandai oleh adanya unsur-unsur 

materi bahasan yang akan disajikan. 

2) Merencanakan kegiatan belajar mingguan, adalah pengelolaan kelas 

atau pelaksanaan piket kebersihan kelas, penggunaan media sumber 

belajar yang baik dan penggunaan metode pengajaran. 

3) Penilaian hasil belajar, adalah pendekatan penilaian hasil belajar 

serta tes akhir caturwulan, menyusun alat-alat penilaian hasil belajar 

dan pengolahan hasil belajar.
35

 

Sedangkan menurut Supardi indicator-indikator kinerja guru 

yakni:
36

 

a) Menyusun perencanaan pembelajaran 

b) Melaksanakan pembelajaran 

c) Mengadakan hubungan anatar pribadi 

d) Melaksanakan penilaian 

e) Melaksanakan pengayaan 

f) Melaksanakan remedial 

Berdasarkan beberapa teori diatas maka indicator kinerja guru 

adalah 1) membuat perencanaan dan persiapan mengajar, 2) 

Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada anak, 3) Penguasaan 
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metode dan strategi mengajar, 4) Pemberian tugas-tugas kepada anak, 

5) Mengelola kelas, 6) Melakukan penilaian dan evaluasi 

3. Pengaruh Lingkungan Fisik Sekolah terhadap Kinerja 

Lingkungan fisik merupakan suatu bentuk kondisi yang ada 

disekitar seseorang berupa fisik yang dapat dilihat dan di rasakan untuk 

mempermudah seseorang tersebut menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya serta dapat memberikan kemudahan seseorang untuk mengubah 

perilaku dan berkembang. 

Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang di dalamnya 

tedapat kegiatan belajar mengajar antara guru dan anak didik. Sekolah 

harus mampu berfungsi sebagai pusat pembudayaan yang mampu 

mewujudukan system pendidikan nasional.
37

 

Sedangkan kinerja guru adalah suatu bentuk hasil kerja atau 

prestasi kerja yang dilakukan oleh seorang guru selama menjalankan tugas 

dan tanggug jawabnya, sebagaimana dalam kinerja tersebut seornag guru 

dibekali dengan kemampuan-kemamuan untuk menyelesaikan segala 

pekerjaanya dengan tepat waktu.  

Upaya meningkatkan kinerja guru dapat melalui lingkungan fisik 

sekolah, sebagaimana dalam lingkungan fisik sekolah yang mendukung 

kerja guru seperti sarana dan prasarana, kebersihan, ventilasi udara serta 

pencahayaan yang abik akan mempermudah seorang guru dalam menjalan 
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kan tugas dan tanggung jawabnya selama melakukan pekerjaan, maka 

dalam hal ini tentu akan meningkatkan kinerja guru yang semakin baik. 

Pengaruh lingkungan fisik terhadap kinerja guru telah di ungkapkan 

oleh Wahyudi yang menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja 

guru yakni berasal dari intrinsic dan ekstrinsik, sebagaimana dalam faktor 

luar tersebut terdapat salah satunya yakni lingkungan kerja, sebagaimana 

lingkungan kerja tersebut terdapat fisik dan non fisik, maka dalam hal ini 

lingkungan kerja fisik yang baik akan memberikan pengaruh terhadap 

kinerja guru.
38

 

Berdasarkan teori ini dapat dinyatakan bahwa lingkungan fisik 

sekolah memberikan pengaruh terhadap kinerja seorang guru, apabila 

lingkungan fisik disekolah baik dan sesuai dengan standar kerja guru maka 

akan memberikan pengaruh yang baik terhadap peningkatan kinerja guru 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan untuk menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah 

dan menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum 

diteliti oleh orang lain. Penelitian terdahulu yang relevan pernah dilakukan 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ida Nur Faizah mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Jurusan Manajemen Pendidikan Islam pada tahun 2014 dengan 
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judul “pengaruh manajemen sumber daya guru terhadap kinerja guru di 

Madrasah Aliyah Negeri Ranai Kabupaten Natuna”. Hasil penelitian 

yakni Pertama, berdasarkan perhitungan prosentase, bahwa tingkat 

manajemen sumber daya guru di MAN Ranai Kabupaten Natuna, berada 

pada level baik, ditunjukkan dengan skor : 73.78%. Kedua, tingkat kinerja 

guru di MAN pada posisi Baik. Yaitu pada skor 71.60%. dan Ketiga, 

Bahwa terdapat pengaruh antara variabel manajemen SDM Guru dengan 

kinerja guru. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji t tersebut, dimana nilai 

signifikansinya 0.010 lebih kecil dari 0.05”. 

2. Selanjutnya relevansi yang dilakukan oleh Nanda Arisanta Tobing 

mahasiswa UIN Sumatera Utara dengan jurusan Manajemen Pendidikan 

Islam pada tahun 2017 dengan judul “ imlemnetasi manajemen kinerja 

guru di Pondok Pesantren Al-Ma’shum Rantau Prapat. Hasil penelitian 

yakni Hasil penelitian dalam skripsi ini adalah impelementasi 

perencanaan yang dilakukan adalah dengan melakukan rapat/pertemuan 

antara kepala sekolah para guru dan personil sekolah lainnya agar dapat di 

tentukan perencanaan yang tepat dalam manajemen kinerja guru di 

madrasah sehingga akan di temukan keputusan bersama dari hasil rapat 

tersebut. Implementasi rencana kerja juga di lakukan dengan memberikan 

pelatihan-pelatihan kepada para guru dan juga dengan mengikuti seminar 

pendidkian sehingga pengetahuan serta keahlian guru juga semakin luas. 

Keberhasilan kinerja guru dapat dilihat dengan melakukan evaluasi dan 

juga dengan melihat prestasi-prestasi yang diberikannya melalaui prestasi 

para siswa yang di didiknya. 
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3. Relevansi berikutnya yakni yang dilakukan oleh Wahyuningsih mahasiswa 

UIN Raden Intan Lampung dengan jurusan Manajemen Pendidikan Islam 

pada tahun 2018 dengan judul “kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru di SMK Muhammadiyah 02 Bandar Lampung. 

Hasil penelitian yakni kepemimpinan kepala sekolah dapat mempengaruhi 

dan meningkatkan kinerja guru, dimana kepemimpinan kepala sekolah 

sangat memberikan kontribusi yang baik terhadap kemajuan kualitas 

pembelajaran sehingga dapat mendorong mutu pendidikan dimana kinerja 

para guru merupkan kunco keberhasilan dalam pendidikan 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoritis, hal ini supaya tidak terjadi salah pengertian 

di dalam penelitian ini. Lingkungan fisik dilihat dari indikator-indakator  yang 

dinyatakan oleh Supardi yakni sebagai berikut: 

1. Lingkungan Fisik Sekolah 

a. Kebersihan  

1) Tersedia tong sampah di setiap ruang kelas 

2) Ruang kelas yang bersih 

3) Sekolah menyediakan seragam-seragam siswa dengan warna yang 

bersih 

b. Keselamatan 

1) Bangunan sekolah terdapat IMB sebagai jaminan keselamatan 

warga sekolah 
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2) Sumber air dan hidron pemadam kebakaran mudah diakses saat 

dibutuhkan 

3) Obat P3K ada di setiap ruang sekolah 

c. Penggunaan Sumber Daya yang Hemat dan Efisien 

1) Guru menggunakan peralatan pembelajaran seperti media yang ada 

di sekolah 

2) Penggunaan air minum dispenser yang tersedia di sekolah saat di 

butuhkan 

3) Penggunaan listrik seperti lampu saat ruangan gelap karena 

mendung 

4) Penggunaan komputer dalam mengerjakan beberapa tugas guru 

d. Kenyamanan 

1) Sarana beribadah di sekolah seperti mushola 

2) Jumlah meja dan kursi sesuai jumlah siswa 

3) Terdapat rak buku dan lemari sepatu siswa di sekolah 

4) Tersedia ventulasi udara di setiap ruang sekolah 

5) Tersedia lampu penerangan di setiap ruang kelas 

e. Keindahan  

1) Penataan gambar-gambar pahlawan di ruang kelas 

2) Kata-kata mutiara dan bijak di setiap jalan ataupun ruang kelas dan 

ruang kerja guru 

Variabel kinerja guru juga dapat di ukur melalui indikator-indikator 

yang dinyatakan oleh Wahab Umiarso yakni sebagai berikut: 
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2. Kinerja Guru 

a. Membuat perencanaan dan persiapan mengajar 

1) Membuat RPP mengajar 

2) Menyusun silabus dengan menentukan indikator pembelajaran 

3) Mempersiapkan bahan ajar 

4) Datang masuk kelas untuk mengajar tepat waktu 

b. Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada anak 

1) Menjelaskan materi dengan jelas serta berintonasi 

2) Menunjukan contoh saat memberikan penjelasan materi 

3) Membuka pelajaran dengan mengaitkan materi dengan kenyataan 

sesungguhnya 

c. Penguasaan metode dan strategi mengajar 

1) Menggunakan berbagai metode mengajar setiap pembelajaran 

2) Menggunakan strategi mengajar yang terbaru sesuai dengan materi 

3) Menciptakan kelas yang aktif dengan metode mengajar 

d. Pemberian tugas-tugas kepada anak 

1) Memberikan tugas kepada siswa setelah menjelaskan materi 

2) Memberikan PR kepada siswa setiap selesai kegiatan pembelajaran 

3) Memeriksa tugas-tugas siswa secara langsung 

e. Mengelola Kelas 

1) Mengabsen siswa setiap memulai pembelajaran 

2) Mengatur tempat duduk siswa yang rapi 

3) Menggunakan sistem tanya jawan dalam pembelajaran 
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4) Tetap berada di dalam kelas saat mengajar atau tidak meninggalkan 

siswa 

f. Melakukan Penilaian dan Evaluasi 

1) Melakukan pemeriksanaan jawaban siswa sebagai bahan 

kesimpulan akhir pembelajaran 

2) Memberikan remedial kepada siswa yangtidak tuntas belajar 

 

D. Hipotesis Penelitian  

Adapun hipotesa yang dapat diajukan adalah terdapat pengaruh yang 

signifikan antara lingkungan fisik sekolah terhadap kinerja guru di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Rumbio Jaya dengan kata lain Ha di terima Ho 

ditolak. 

Ha : Terdapat pengaruh  lingkungan fisik sekolah terhadap kinerja guru di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Rumbio Jaya .  

H0 : Tidak ada pengaruh lingkungan fisik sekolah terhadap kinerja guru 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Rumbio Jaya 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kuantitatif. Metode 

penelitian ini adalah metode korelasional. Pada metode korelasional, 

hubungan antara variabel yang diteliti dan dijelaskan. Metode ini bertujuan 

untuk meneliti sejauh mana variabel pada suatu faktor berkaitan dengan faktor 

lainnya. Jadi metode korelasional mencari hubungan diantara variabel-variabel 

yang diteliti.
39

 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 

Rumbio Jaya, dan pemilihannya didasarkan atas pertimbangan persoalan-

persoalan yang diteliti ada di lokasi ini, penelitian ini akan dilakukan selama 3 

bulan terhitung dari bulan Desember 2020 hingga tanggal 8 Februari 2021 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang akan diteliti.
40

 

Sedangkan menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
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ditarik kesimpulannya.
41

 Maka dapat dikatakan populasi adalah suatu 

wilayah subyek penelitian yang nantinya di jadikan sebagai sumber data 

untuk memperoleh data penelitian. 

Berdasarkan teori tersebut maka populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh guru SMP Negeri 3 Rumbio Jaya Kabupaten Kampar yang 

berjumlah 33 guru. 

2. Sampel Penelitian  

Sampel adalah sebagian dari populasi atau wakil dari populasi.
42

 

Maka dapat dijelaskan yang dimaksud dalam sampel pada penelitian ini 

adalah wilayah dari subyek yang ada pada populasi dijadikan sebagai 

sumber data yang diperlukan untuk memperoleh data penelitian 

Berdasarkan jumlah populasi yang tidak melebihi angka 100 orang 

maka teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini yakni total 

sampling yakni teknik pengambilan sampel secara keseluruhan dari jumlah 

populasi.
43

 Maka sampel dalam penelitian ini yakni 33 orang guru di SMP 

Negeri 3 Rumbio Jaya Kabupaten Kampar. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yakni : 

1. Angket  

Angket, adalah daftar pertanyaan atau pernyataan yang dikirimkan 

kepada responden baik secara langsung atau tidak langsung. Angket ini 
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berisi pertanyaan dengan jawaban alternatif yang berkenaan dengan 

lingkungan fisik sekolah dan kinerja guru. Sebagaimana angket ini juga 

nantinya disusun dan disebarkan ke responden untuk memperoleh 

informasi dilapangan. Adapun dalam menggunakan angket, penulis 

memakai teori skala likert yaitu: 

     a. Selalu (SL)    Skor : 4 

 b. Sering (S)    Skor : 3 

 c. Kadang-kadang (KD)  Skor : 2 

    d. Tidak Pernah (TP).   Skor : 1
44

 

 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi, dari asal kata dokumen, yang artinya barang – barang 

tertulis. Penulis mengumpulkan data – data dengan meneliti data – data 

yang telah didokumentasi oleh pihak koperasi seperti data statistik, grafik, 

dokumen – dokumen penting, peraturan – peraturan dan lain-lain. 

Dokumentasi, yaitu suatu teknik pengumpulan data yang menghimpun 

dan menganalisis dokumen-dokumen secara tertulis maupun gambar. 

Teknik ini  dilakukan dengan cara pengumpulan data dengan melihat 

arsip atau dokumen-dokumen yang berkenaan dengan sekolah.
45

 Penulis 

memperoleh arsip dan dokumen yang berkenaan dengan  sekolah tersebut, 

yaitu keadaan guru, sarana dan prasarana, jumlah peserta didik, laporan 

kegiatan guru, serta data yang relevan terhadap penelitian. 
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E. Uji Instrumen Data Penelitian  

1. Uji Validitas  

Menurut Hartono, validitas adalah ukuran yang menunjukkan 

tingkat kesahihan suatu instrumen
46

. Pengukuran yang valid berarti alat 

ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. 

Adapun rumus yang digunakan adalah product moment dari pearson. 

Rxy=
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Keterangan : 

rxy = koefisien korelasi product moment 

N = jumlah subjek penelitian 

 = jumlah skor X/skor tiap item 

 = jumlah kuadrat skor Y/skor total 

XY  = jumlah hasil perkalian skor tiap item dan skor total item 

 

Validitas suatu butir pertanyaan dapat dilihat pada output SPSS, 

yakni membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel. Apabila nilai hitung 

lebih besar dari nilai tabel maka dapat dikatakan item itu valid. Sebaliknya 

apabila nilai hitung lebih rendah dari nilai tabel maka di simpulkan item 

tersebut tidak valid sehingga perlu diganti atau digugurkan. Menurut Haris 

nilai validitas di atas 0,30 adalah nilai yang dapat diterima analisis faktor.
47

 

Item pertanyaan yang memiliki r hitung > r tabel dinyatakan valid dan 

dapat digunakan. Sedangkan, item pertanyaan yang memiliki r hitung < r 

tabel dinyatakan  tidak valid dan tidak dapat digunakan (dapat diganti atau 
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dibuang). Maka dalam hal ini nantinya peneliti melakukan uji validitas 

menggunakan data SPSS versi 16 

2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas mengacu pada instruman yang dianggap dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument 

tersebut sudah baik.
48

 Instrumen dikatakan reliabel jika alat ukur tersebut 

menunjukan hasil yang konsisten, sehingga instrument tersebut dapat 

digunakan secara aman karena dapat bekerja dengan baik pada waktu 

kondisi yang berbeda. Adapun rumus yang digunakan adalah: 

 

Keterangan : 

r11  = nilai reliabilitas 

  = jumlah varian skor tiap-tiap item 

St  = varians total 

K  = jumlah item 

 

Instrumen yang memiliki cronbach alpha > Nilai α dinyatakan 

reliabel dan dapat digunakan. Sedangkan, Instrumen yang memiliki 

cronbach alpha < Nilai α dinyatakan tidak reliabel dan tidak dapat 

digunakan (dapat diganti atau dibuang). Uji reliabilitas nantinya peneliti 

menggunakan uji SPSS versi 16 
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F. Teknik Analisa Data  

Adapun teknik analisa data dalam penelitian ini yakni: 

1. Analisis Deskriptif Kuantatif  

Teknik analisis data adalah dengan menggunakan analisis 

deskriptif kuantitatif. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel X (lingkungan fisik sekolah) dengan variabel Y (kinerja 

guru). Teknik korelasi yang digunakan adalah dengan analisis regresi 

linear sederhana sebelum masuk kerumus statistik, terlebih dahulu data 

yang diperoleh untuk masing-masing alternatif jawaban dicari presentase 

jawabannya pada item pertanyaan masing-masing variabel dengan rumus 

 

Keterangan : 

P : Persentase 

F : Frekuensi Jawaban responden 

N :Number of cases (Jumlah Responden)
49

 

 

Data yang di persentasikan kemudian di rekapitulasikan dan diberi 

kriteria sebagai berikut: 

a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik 

b. 61% - 80% dikategorikan baik 

c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik 

d. 21% - 40% dikategorikan kurang baik 

e. 0% - 20% dikategorikan sangat tidak baik
50

 

 

                                                             
 

49
Anas Sudijono, 2012, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

hal. 43 

 
50

Riduwan, 2010, Dasar-dasar Statistika, Bandung: Alfabeta, h. 41 



 

 
 

41 

2. Uji Normalitis 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menentukan normal tidaknya 

distribusi data penelitian. Uji normalitas data menggunakan teknik uji 

Kolmogorov–Smirnov. Kolmogorov–Smirnov digunakan untuk 

mengetahui distribusi populasi apakah mengikuti distribusi seecara teoritis 

(normal, poisison, uniform atau exponential), tes ini juga untuk menguji 

data berskala interval dan rasio, Data dinyatakan berdistribusi normal jika 

nilai probabilitas variabel tersebut di atas taraf signifikansi α=0,05.
51

 

3. Uji Lineritas  

Uji linearitas dilakukan dengan mencari persamaan garis regresi 

variabel bebas (x) terhadap variabel (y). Berdasarkan garis regresi yang 

telah dibuat, selanjutnya diuji keterkaitan koefisien garis regresi serta 

linearitas garis regresi.
52

 

Hipotesis yang di uji adalah: 

Ha : distribusi yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linear 

Ho : distribusi yang diteliti mengikuti bentuk yang linear 

Jika probabilitas > 0,05 Ha diterima dan Ho ditolak 

Jika probabilitas < 0,05 Ha ditolak dan Ho diterima 

4. Analisis Regresi Linier Sederhana  

Data yang sudah di kategorikan kemudian di masukkan kedalam 

rumus dengan menggunakan rumus regresi linear sederhana yang berguna 
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untuk mencari pengaruh variabel predictor terhadap variabel kriteriumnya. 

Regresi linear sederhana membandingkan Fhitung dan Ftabel. Dalam 

perhitunggan nya nantinya peneliti juga menggunakan SPSS 16. 

Persamaan umum regresi linear sederhana adalah sebagai berikut: 

Ŷ=a + bX 

Keterangan : 

Ŷ : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 

a : harga konstran (X=0) 

b : koefisien regresi 

X : nilai variabel independen
53

 

 

5. Uji Hipotesis 

Pengujian selanjutnya adalah dengan menguji r (pengujian hipotesis), yaitu 

membandingkan rt(tabel) untuk mengetahui taraf signifikan hipotesis tersebut 

yaitu apabila rh(hitung) lebih besar dari rt (tabel) maka Ha di terima dan Ho 

ditolak, dan sebaliknya apabila rh(hitung) lebih kecil dari rt(tabel), maka Ha 

ditolak dan Ho diterima.  Adapun rumus r hitung menggunakan korelasi product 

moment yakni: 

Rxy=
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Keterangan : 

rxy = koefisien korelasi product moment 

N = jumlah su        bjek penelitian 

 = jumlah skor X/skor tiap item 

 = jumlah kuadrat skor Y/skor total 

XY  = jumlah hasil perkalian skor tiap item dan skor total item 

 
Dalam uji hipotesis ini juga dapat dilakukan menggunakan data SPSS, 

dalam uji SPSS nantinya dapat menggunakan versi 16, dalam menentukan 
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pengaruh dalam uji SPSS dapat melalui uji R pada tabel uji model summary, 

apabila r hitung lebih besar dibandingkan r tabel maka dapat dikatakan ada 

pengaruh. 

6. Kontribusi Pengaruh Variabel X Terhadap Variabel Y 

Besarnya korelasi dapat diinterpretasikan dengan menggunakan 

rumus Koefisien Determinasi:
54

 

      KD = R
2 
x 100 % 

Keterangan : 

KD = koefisien Determinasi / koefisien penentu 

R2   = R Square 

 

Data yang penulis peroleh akan diproses dengan menggunakan 

bantuan perangkat komputer melalui program SPSS (statistcal package for 

social sciences).
55

 SPSS versi 16 merupakan salah satu program komputer 

yang digunakan dalam mengolah data statistik 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Lingkungan fisik sekolah tergolong pada kategori baik, dimana secara 

rata-rata guru menyatakan 74,8% lingkungan fisik sekolah yang tersedia di 

SMPN 3 Rumbio Jaya sudah cukup baik 

2. Kinerja guru di SMPN 3 Rumbio Jaya hasil penelitian menunjukan rata-

rata mencapai 66,2% yang dapat dinyatakan kinerja guru berada kategori 

sudah cukup baik 

3. Hasil dari penelitian menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan antara 

lingkungan fisik sekolah terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Rumbio Jaya, hal ini ditunjukan dari uji hipotesis Fhitung 

>  Ftabel (23,516>3,32). Sedangkan besarnya kontribusi lingkungan fisik 

sekolah terhadap kinerja guru mencapai 43,1% dengan kategori sedang 

berada pada interval 40%-59%, selebihnya 56,9% dipengaruhi variabel 

lain yang tidak bahas dalam penelitian ini. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka penulis ingin 

memberikan saran untuk dapat dipertimbangkan kepada yang bersangkutan. 

saran tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Disarankan kepada kepala sekolah agar senantiasa dapat meningkatkan 

kualitas lingkungan fisik sekolah sehingga dapat membantu system kinerja 

para guru menjadi lebih baik di sekolah 

2. Disarankan kepada guru untuk senantiasa dapat meningkatkan kualias dan 

kuantitas dalam melaksanakan segala pekerjaan yang ada disekolah 

terutama dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

3. Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini tidak terlepas dari 

kelemahan dan kesalahan, untuk kesempurnaan skripsi ini diharapkan 

saran dan kritik dari pembaca yang sifatnya membangun. Penulis berharap 

semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua, terutama bagi penulis, 

akhirnya penulis mengucapkan semoga Allah SWT memberi maghfiroh 

kepada kita semua dan senantiasa membalas perbuatan kita yang selalu 

berusaha dengan ikhlas. Amin 
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Lampiran 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

PENGARUH LINGKUNGAN FISIK SEKOLAH TERHADAP KINERJA 

GURU DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 3 RUMBIO 

JAYA 
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ANGKET PENELITIAN 

 

I. Kuisioner ini dibuat untuk mendapatkan data yang akurat dari siswa 

yakni tentang pengaruh lingkungan fisik sekolah terhadap kinerja guru 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Rumbio Jaya. Dalam  

pengisian kami mengharapkan kepada siswa untuk memberikan 

tanggapan yang sejujurnya atas pernyataan-pernyataan dalam kuisioner 

ini. Kuesioner ini dipergunakan untuk penyelesaian skripsi peneliti 

pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau.  

 

II. Identitas responden 

 

1. Nama    : …………………………… 

2. Usia    : …………………………… 

3. Jenis Kelamin    : …………………………… 

 

III. Petunjuk pengisian 

Berilah tanda ceklis (√) pada salah satu kolom di sebelah kanan pada 

setiap item: 

SL : Selalu  

S : Sering  

KD : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah  

 

IV. Angket/ Instrumen Penelitian Lingkungan Fisik Sekolah  

 

No. Pemyataan SL S KD TP 

 

Kebersihan 

 1 Sekolah menyediakan tong sampah di setiap ruang 

kelas 

    

2 Ruang kelas di sekolah senantiasa bersih      

3 Sekolah menyediakan seragam-seragam siswa dengan 

warna yang bersih  

    

Keselamatan 

4 Bangunan sekolah terdapat IMB sebagai jaminan 

keselamatan warga sekolah  

    

5 Sumber air dan hidron pemadam kebakaran mudah 

diakses saat dibutuhkan 

    



 

 
 

6 Obat P3K senantiasa ada di setiap ruang sekolah     

Penggunaan Sumber Daya yang Hemat dan Efisien 

7 Guru menggunakan peralatan pembelajaran seperti 

media yang ada di sekolah  

    

8 Guru menggunakan air minum dispenser yang tersedia 

di sekolah saat di butuhkan 

    

9 Adanya listrik lampu di ruangan yang dapat digunakan 

saat ruangan gelap karena mendung 

    

10 Komputer di sekolah senantiasa dapat digunakan dalam 

mengerjakan tugas-tugas guru 

    

Kenyamanan     

11 Tersedianya sarana beribadah di sekolah seperti 

mushala yang dapat digunakan 

    

12 Penyediaan jumlah meja dan kursi sesuai jumlah siswa 

yang disediakan sekolah 

    

13 Sekolah menyediakan ventilasi udara di setiap ruang 

sekolah 

    

14 Sekolah senantiasa menyediakan lampu penerangan di 

setiap ruang kelas 

    

Keindahan      

15 Guru senantiasa melakukan penataan gambar-gambar 

pahlawan di ruang kelas 

    

16 Sekolah memberikan kata-kata mutiara di setiap jalan 

ataupun ruang kelas dan ruang kerja guru 

    

 

 

 

 

 

 



 

 
 

V. Petunjuk pengisian 

Berilah tanda ceklis (√) pada salah satu kolom di sebelah kanan pada 

setiap item: 

SL : Selalu  

S : Sering  

KD : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah 

 

VI. Angket/ Instrumen Penelitian Kinerja Guru 

 

No. Pemyataan SL S KD TP 

 

Membuat perencanaan dan persiapan mengajar 

 1 Saya membuat RPP mengajar sebelum melaksanakan 

kegiatan pembelajaran 

 

    

2 Saya menyusun silabus dengan menentukan indikator 

pembelajaran dalam setiap materi 

    

3 Saya mempersiapkan bahan ajar seperti media sebelum 

melaksanakan pembelajaran 

 

    

4 Saya datang masuk kelas untuk mengajar dengan tepat 

waktu 

    

Penguasaan Materi yang akan di ajarkan kepada siswa 

5 Saya menjelaskan materi dengan jelas serta suara yang 

berintonasi agar memudahkan siswa memahami 

    

6 Saya mengaitkan materi dengan contoh-contoh yang 

menari dalam menjelaskan materi 

    

7 Saya  memulai pembelajaran dengan mengaitkan materi 

dengan keadaan di sekitar agar menarik para siswa 

    

Penguasaan Metode atau Strategi Mengajar 

8 Saya menggunakan berbagai metode mengajar setiap 

pembelajaran agar lebih terlihat menarik 

    

9 Saya menggunakan strategi mengajar yang terbaru 

sesuai dengan materi pembelajaran 

    

10 Saya menggunakan metode mengajar yang dapat 

membuat para siswa aktif dalam pembelajaran 

    

Pemberian Tugas-tugas kepada siswa 



 

 
 

11 Saya memberikan tugas kepada siswa secara langsung 

setelah menjelaskan materi 

 

 

    

12 Saya memberikan soal latihan kepada para siswa setiap 

melakukan kegiatan pembelajaran 

 

 

    

13 Saya memberikan PR kepada siswa setelah mengakhiri 

kegiatan pembelajaran agar siswa dapat belajar di 

rumah 

    

Mengelola Kelas  

14 
Saya melakukan absensi siswa setiap memulai 

pembelajaran agar para siswa siap untuk belajar 

    

15 
Saya mengatur tempat duduk para siswa untuk menjaga 

kesiapan siswa memulai pembelajaran   

    

16 
Saya dalam mengaktifkan kelas menggunakan sistem 

tanya jawab dalam pembelajaran 

    

17 
Saya tetap berada di dalam kelas saat mengajar atau 

tidak meninggalkan siswa saat mengajar 

    

Melakukan Penilaian atau Evaluasi  

18 
Saya melakukan pemeriksaan jawaban siswa sebagai 

bahan kesimpulan akhir pembelajaran  

    

19 
Saya memberikan remedial kepada siswa yang belum 

tuntas dalam belajar 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Lingkungan Fisik Sekolah 

 

 

Correlations 

 total 

VAR00001 Pearson Correlation .684
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00002 Pearson Correlation .813
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00003 Pearson Correlation .734
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00004 Pearson Correlation .740
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00005 Pearson Correlation .785
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00006 Pearson Correlation .673
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00007 Pearson Correlation .556
**

 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

VAR00008 Pearson Correlation .486
**

 

Sig. (2-tailed) .006 

N 30 

VAR00009 Pearson Correlation .576
**

 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

VAR00010 Pearson Correlation .515
**

 

Sig. (2-tailed) .004 

N 30 



 

 
 

VAR00011 Pearson Correlation .767
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00012 Pearson Correlation .737
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00013 Pearson Correlation .689
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00014 Pearson Correlation .700
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00015 Pearson Correlation .898
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00016 Pearson Correlation .447
*
 

Sig. (2-tailed) .013 

N 30 

total Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.920 16 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Kinerja Guru 
 

 

Correlations 

 total 

VAR00001 Pearson Correlation .467
**

 

Sig. (2-tailed) .009 

N 30 

VAR00002 Pearson Correlation .818
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00003 Pearson Correlation .560
**

 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

VAR00004 Pearson Correlation .714
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00005 Pearson Correlation .805
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00006 Pearson Correlation .707
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00007 Pearson Correlation .711
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00008 Pearson Correlation .601
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00009 Pearson Correlation .518
**

 

Sig. (2-tailed) .003 

N 30 

VAR00010 Pearson Correlation .631
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00011 Pearson Correlation .588
**

 

Sig. (2-tailed) .001 



 

 
 

N 30 

VAR00012 Pearson Correlation .475
**

 

Sig. (2-tailed) .008 

N 30 

VAR00013 Pearson Correlation .630
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00014 Pearson Correlation .607
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00015 Pearson Correlation .588
**

 

Sig. (2-tailed) .001 

N 30 

VAR00016 Pearson Correlation .635
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

varoo17 Pearson Correlation .609
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

VAR00018 Pearson Correlation .434
*
 

Sig. (2-tailed) .016 

N 30 

VAR00019 Pearson Correlation .614
**

 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 

total Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.905 19 

 



 

 
 

Lampiran 3 

Data Mentah Penelitian  

Lingkungan Fisik Sekolah 

1 2 5 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

1 Responden 1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 60

2 Responden 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 2 4 58

5 Responden 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 60

4 Responden 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 1 55

5 Responden 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 60

6 Responden 6 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 3 57

7 Responden 7 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 4 58

8 Responden 8 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 62

9 Responden 9 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 56

10 Responden 10 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 2 4 55

11 Responden 11 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 60

12 Responden 12 1 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 55

13 Responden 13 4 3 3 3 4 1 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 53

14 Responden 14 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 2 3 2 4 54

15 Responden 15 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 60

16 Responden 16 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 61

17 Responden 17 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 59

18 Responden 18 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63

19 Responden 19 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 62

20 Responden 20 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 62

21 Responden 21 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 3 58

22 Responden 22 4 3 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 2 4 4 56

23 Responden 23 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 56

24 Responden 24 4 3 3 3 2 4 2 4 4 4 3 3 3 2 3 4 51

25 Responden 25 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 57

26 Responden 26 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 2 53

27 Responden 27 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 60

28 Responden 28 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 2 4 56

29 Responden 29 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 58

30 Responden 30 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 3 58

31 Responden 31 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 61

32 Responden 32 1 4 1 4 4 3 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 52

33 Responden 33 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 62

No Responden
jumlah

Pernyataan x

 



 

 
 

 

Kinerja Guru 

1 2 5 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19

1 responden 1 3 4 4 2 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69

2 responden 2 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 4 4 4 1 64

5 responden 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 1 4 4 4 4 2 4 65

4 responden 4 2 4 4 2 4 4 1 1 4 4 2 2 2 4 4 3 2 4 4 57

5 responden 5 4 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 67

6 responden 6 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72

7 responden 7 4 4 3 2 4 1 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 63

8 responden 8 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 67

9 responden 9 4 2 4 3 2 4 4 4 3 1 4 4 4 1 2 3 4 4 3 60

10 responden 10 4 2 1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 1 4 4 2 1 2 56

11 responden 11 2 4 4 4 4 4 3 1 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 65

12 responden 12 2 4 4 4 2 1 2 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 60

13 responden 13 4 1 2 4 4 4 4 3 2 4 4 1 4 4 4 3 2 4 2 60

14 responden 14 4 4 2 4 4 4 1 4 4 2 2 2 4 2 1 2 4 4 4 58

15 responden 15 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 68

16 responden 16 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 67

17 responden 17 1 3 2 4 4 1 4 3 2 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 58

18 responden 18 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 70

19 responden 19 2 4 3 2 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67

20 responden 20 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 4 68

21 responden 21 4 2 4 3 2 4 4 4 3 1 4 4 2 1 4 4 4 4 4 62

22 responden 22 4 2 1 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 1 4 4 61

23 responden 23 2 4 4 4 4 4 3 1 4 4 2 4 3 2 4 4 4 4 3 64

24 responden 24 2 4 4 4 2 1 2 4 3 4 4 4 3 4 1 4 3 1 4 58

25 responden 25 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 70

26 responden 26 4 4 2 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 2 1 2 4 4 2 60

27 responden 27 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 70

28 responden 28 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 1 2 4 4 65

29 responden 29 4 3 2 4 4 4 4 3 2 4 1 4 4 2 4 2 4 2 4 61

30 responden 30 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 1 4 4 4 4 65

31 responden 31 4 3 2 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 68

32 responden 32 1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 3 1 2 4 1 59

33 responden 33 2 4 3 2 4 4 4 3 1 4 4 4 2 1 2 4 4 4 4 60

Jumlah
Responden

Pernyataan Y

no

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4 

Hasil Output SPSS Penelitian  

 

Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 x y 

N 33 33 

Normal Parameters
a,b

 Mean 57.8182 63.7576 

Std. Deviation 3.19623 4.44431 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .147 .134 

Positive .079 .134 

Negative -.147 -.131 

Test Statistic .147 .134 

Asymp. Sig. (2-tailed) .070
c
 .137

c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

Lineritas 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

y * x Between 

Groups 

(Combined) 531.561 12 44.297 8.815 .000 

Linearity 272.643 1 272.643 54.257 .000 

Deviation from 

Linearity 
258.918 11 23.538 4.684 .001 

Within Groups 100.500 20 5.025   

Total 632.061 32    

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Hipotesis 

 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .657
a
 .431 .413 3.40501 .431 23.516 1 31 .000 

a. Predictors: (Constant), x 

 
 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 272.643 1 272.643 23.516 .000
b
 

Residual 359.418 31 11.594   

Total 632.061 32    

a. Dependent Variable: y 

b. Predictors: (Constant), x 

 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 10.956 10.905  1.005 .323   

x .913 .188 .657 4.849 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: y 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

DOKUMENTASI 
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